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ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi memberikan kemudahan dalam berbagai bidang, termasuk pada layanan jasa
perbaikan kendaraan. Salah satu layanan yang banyak dibutuhkan adalah jasa kompon mobil untuk memperbaiki
kondisi body kendaraan yang mengalami goresan atau kerusakan ringan. Namun, proses pemesanan jasa tersebut
masih dilakukan secara konvensional sehingga menimbulkan berbagai kendala, seperti bentrokan jadwal,
kesalahan pencatatan data, serta kurangnya informasi yang akurat terkait layanan. Penelitian ini bertujuan untuk
merancang dan membangun sistem pemesanan jasa kompon mobil berbasis web guna meningkatkan efisiensi
dan kualitas pelayanan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dan studi
pustaka untuk memperoleh data yang relevan. Sistem dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman PHP
dengan basis data MySQL. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dibangun mampu mempermudah
pelanggan dalam melakukan pemesanan layanan secara online, memilih jadwal yang tersedia, serta memperoleh
informasi status pesanan secara real-time. Selain itu, sistem juga membantu penyedia jasa dalam mengelola data
pemesanan dan jadwal secara lebih terstruktur. Berdasarkan hasil pengujian sistem, seluruh fitur berjalan dengan
baik dan aplikasi telah diterima oleh pengguna dengan tingkat kepuasan yang cukup baik.

Kata Kunci: Aplikasi website, Jasa kompon mobil, Pemesanan online, Sistem informasi
ABSTRACT

The development of information technology has provided convenience in various fields, including vehicle repair
services. One of the services that is widely needed is car polishing (kompon) services to improve the condition of
vehicle body surfaces affected by scratches or minor damages. However, the ordering process for such services is
still carried out conventionally, leading to several issues such as scheduling conflicts, data recording errors, and
lack of accurate service information. This study aims to design and develop a web-based car polishing service
ordering system to improve efficiency and service quality. The research methods used include observation,
interviews, and literature study to obtain relevant data. The system was developed using PHP programming
language with a MySQL database. The results show that the developed system is able to facilitate customers in
making service bookings online, selecting available schedules, and obtaining real-time updates on order status.
In addition, the system assists service providers in managing order data and schedules in a more structured
manner. Based on system testing results, all features function properly and the application has been well received
by users with a satisfactory level of user acceptance.

Keywords: car polishing service ,information system, online booking, web application

1.Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat telah membawa perubahan signifikan dalam
berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam bidang jasa dan layanan. Pemanfaatan teknologi berbasis
web kini menjadi salah satu solusi yang banyak digunakan untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, serta
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kualitas pelayanan kepada pelanggan. Sistem berbasis web memungkinkan proses bisnis dilakukan secara
terintegrasi dan real-time sehingga mampu mendukung kebutuhan masyarakat modern yang mengutamakan
kecepatan dan kemudahan akses informasi [1 - 2].

Transformasi digital juga mendorong berbagai sektor usaha untuk beralih dari sistem konvensional
menuju sistem berbasis teknologi. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan daya saing serta memberikan
pengalaman layanan yang lebih baik kepada pelanggan. Penggunaan sistem informasi berbasis web dinilai
mampu mengurangi kesalahan manusia (human error), meningkatkan akurasi data, serta mempermudah proses
pengelolaan informasi dalam suatu organisasi [3 - 4].

Salah satu bidang jasa yang turut berkembang adalah layanan perawatan dan perbaikan kendaraan,
khususnya pada bagian body mobil. Kerusakan fisik seperti goresan, lecet, kusam, maupun kondisi cat yang tidak
merata seringkali menjadi permasalahan yang dialami oleh pemilik kendaraan. Untuk mengatasi hal tersebut,
jasa kompon mobil menjadi solusi yang banyak diminati karena mampu mengembalikan tampilan kendaraan
menjadi lebih halus dan mengkilap tanpa perlu melakukan pengecatan ulang secara menyeluruh [5 - 6].

Kompon mobil sendiri merupakan proses perawatan body kendaraan dengan menggunakan bahan
khusus yang berfungsi untuk menghilangkan goresan halus, oksidasi, serta noda pada permukaan cat mobil
sehingga tampilan kendaraan kembali mengkilap [6]. Selain itu, proses ini juga dapat meningkatkan nilai estetika
kendaraan dan memperpanjang umur lapisan cat apabila dilakukan dengan teknik yang tepat [7]. Dalam
praktiknya, kompon sering disandingkan dengan proses poles untuk menghasilkan hasil akhir yang lebih
maksimal dan halus [8].

Namun, dalam praktiknya, proses pemesanan jasa kompon mobil masih banyak dilakukan secara
konvensional. Pelanggan umumnya harus datang langsung ke lokasi bengkel atau melakukan pemesanan melalui
komunikasi telepon maupun pesan singkat. Proses ini dinilai kurang efisien karena memiliki berbagai
keterbatasan, terutama dalam hal pengelolaan data dan koordinasi antara pelanggan dan penyedia jasa [7].

Beberapa permasalahan yang sering muncul dari sistem konvensional antara lain adalah terjadinya
bentrokan jadwal antar pelanggan, tidak adanya sistem pencatatan yang terstruktur sehingga berpotensi
menyebabkan data pesanan hilang atau terlupakan, serta kesalahan dalam penyampaian informasi seperti lokasi,
waktu, dan detail kerusakan kendaraan [8 - 9]. Selain itu, pelanggan juga tidak mendapatkan informasi yang jelas
mengenai status pengerjaan layanan yang sedang berlangsung, sehingga menurunkan tingkat kepuasan terhadap
pelayanan yang diberikan [10].

Seiring dengan meningkatnya kebutuhan akan layanan yang cepat dan praktis, diperlukan suatu sistem
yang mampu mengakomodasi proses pemesanan jasa secara digital. Sistem berbasis web dipilih karena memiliki
keunggulan dalam hal aksesibilitas, fleksibilitas, serta kemudahan penggunaan tanpa memerlukan instalasi
tambahan pada perangkat pengguna [11]. Selain itu, sistem ini juga dapat diintegrasikan dengan basis data untuk
menyimpan informasi pemesanan secara terstruktur dan aman [12].

Penyedia jasa juga membutuhkan sistem yang dapat membantu dalam mengelola data pemesanan,
mengatur jadwal layanan, serta memantau progres pekerjaan secara lebih terstruktur. Dengan adanya sistem
informasi yang terkomputerisasi, proses manajemen layanan dapat dilakukan dengan lebih efektif dan efisien,
sehingga dapat meningkatkan kualitas pelayanan serta profesionalisme usaha [13 - 14].

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dilakukan penelitian dengan judul “Membangun Sistem
Pemesanan Jasa Kompon Mobil Berbasis Web”. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan
mengembangkan sebuah aplikasi yang dapat mempermudah proses pemesanan, penjadwalan, serta pengelolaan
layanan secara lebih efektif dan efisien.

Dengan adanya sistem ini, diharapkan dapat memberikan solusi terhadap permasalahan yang ada, baik
bagi pelanggan maupun penyedia jasa, serta menjadi salah satu bentuk penerapan teknologi informasi dalam
meningkatkan kualitas layanan di bidang jasa perawatan kendaraan [15].

2. Metodologi Penelitian
2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada penyedia jasa kompon mobil panggilan milik Bapak Endri Widiyanto
yang beralamat di Tirisan RT 04/23, Makamhaji, Kartasura, Sukoharjo. Wilayah operasional layanan mencakup
area Soloraya. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada kebutuhan untuk mengembangkan sistem yang
sesuai dengan kondisi nyata di lapangan, khususnya pada proses pemesanan jasa kompon mobil yang masih
dilakukan secara konvensional dan belum terkomputerisasi dengan baik.
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Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan data primer, yaitu data yang
diperoleh secara langsung dari sumber utama. Data yang dikumpulkan meliputi informasi terkait jasa kompon
mobil, kebutuhan alat dan bahan dalam proses pengerjaan, serta data pelanggan yang digunakan dalam proses
pemesanan. Sumber data dalam penelitian ini berasal dari individu, yaitu pemilik usaha jasa kompon mobil yang
menjadi objek penelitian. Pemilihan sumber data ini bertujuan untuk memperoleh informasi yang akurat dan
sesuai dengan kondisi nyata proses bisnis yang berjalan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan cara mengamati secara langsung proses pemesanan
dan pelayanan jasa yang berlangsung. Wawancara dilakukan untuk menggali informasi lebih dalam terkait
kebutuhan sistem dan permasalahan yang dihadapi oleh penyedia jasa. Sementara itu, dokumentasi dilakukan
dengan mengumpulkan data pendukung yang relevan untuk menunjang proses penelitian.

Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah System Development Life
Cycle (SDLC) dengan pendekatan model Waterfall alur ditunjukan pada gambar 1. Tahap pertama dari metode
ini adalah analisis kebutuhan, di mana dilakukan identifikasi terhadap kebutuhan sistem baik dari sisi fungsional
maupun non-fungsional. Pada tahap ini, sistem dianalisis untuk mampu mengelola data pelanggan, mengatur
jadwal layanan, memfasilitasi pemesanan jasa secara online, serta menyediakan fitur monitoring status
pengerjaan dan notifikasi otomatis kepada pelanggan. Selain itu, sistem juga harus memenuhi kebutuhan non-
fungsional seperti keamanan data, kinerja sistem yang cepat, ketersediaan layanan selama 24 jam, kemudahan
penggunaan, serta kompatibilitas dengan berbagai perangkat.

Analisa kebutuhan sistem

. 4
perancangan sistem

T
Implementasi

S—

Pengujian(testing)

Gambar 1 SDLC waterfall

Dalam pelaksanaan analisis ini terdapat beberapa kendala penelitian yang dihadapi, terutama berkaitan
dengan kebiasaan pelanggan yang masih menggunakan metode pemesanan secara konvensional melalui telepon.
Selain itu, masih terdapat keterbatasan pemahaman pengguna terhadap penggunaan sistem berbasis web,
sehingga diperlukan proses adaptasi dan edukasi agar sistem dapat digunakan secara optimal. Kendala tersebut
menjadi salah satu faktor yang perlu diperhatikan dalam pengembangan dan implementasi sistem agar dapat
diterima dengan baik oleh pengguna.

2.2 Perancangan fitur-fitur aplikasi

Tahap berikutnya setelah analisis adalah tahap perancangan sistem, yang bertujuan untuk menghasilkan
desain fitur-fitur aplikasi secara menyeluruh. Perancangan ini meliputi arsitektur sistem, perancangan basis data
menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD), perancangan antarmuka pengguna (user interface), serta
perancangan alur sistem menggunakan flowchart.

Desain fitur utama yang dirancang dalam sistem ini mencakup pemetaan hak akses untuk 3 tingkatan
pengguna, yaitu pelanggan, admin, dan karyawan. Fitur-fitur utama yang dirancang meliputi mekanisme
registrasi dan login pengguna menggunakan nomor telepon dan verifikasi OTP, sistem pemesanan jasa secara
online, fitur pemilihan jadwal layanan menggunakan kalender dinamis, serta sistem monitoring status
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pengerjaan. Selain itu, dirancang pula fitur pengelolaan data layanan, pengelolaan jadwal, serta laporan keuangan
khusus untuk hak akses admin.

Bahan yang digunakan dalam mendukung perancangan fitur aplikasi ini berupa data spesifik yang
dikumpulkan dari objek penelitian, yaitu data jenis layanan kompon mobil, data harga layanan, serta data
pelanggan yang mencakup alamat dan nomor WhatsApp. Data-data tersebut digunakan sebagai dasar dalam
merancang arsitektur basis data (database) agar sistem yang dibuat benar-benar sesuai dengan kebutuhan
pengguna di lapangan.

2.3 Pembuatan aplikasi

Tahap berikutnya adalah implementasi dan pengujian, yaitu proses pembuatan aplikasi berdasarkan
desain fitur dan analisis kebutuhan yang telah dibuat sebelumnya. Dalam proses pembuatan aplikasi ini,
penelitian menggunakan alat berupa perangkat keras dan perangkat lunak yang mendukung implementasi
aplikasi berbasis web. Perangkat keras yang digunakan adalah laptop dengan spesifikasi prosesor Intel Core i3
generasi ke-u dan RAM sebesar 8 GB. Spesifikasi tersebut dinilai cukup untuk menjalankan proses
pengembangan sistem secara optimal. Adapun perangkat lunak yang digunakan meliputi XAMPP sebagai web
server lokal untuk menjalankan aplikasi berbasis PHP, sistem operasi Windows 11 sebagai platform utama, Visual
Studio Code sebagai editor dalam penulisan kode program, serta browser Microsoft Edge sebagai media untuk
menguji dan menjalankan aplikasi.

Proses pembuatan aplikasi melibatkan pengkodean sistem secara menyeluruh, yang meliputi pembuatan
basis data menggunakan MySQL, pengembangan sistem menggunakan bahasa pemrograman PHP dan
JavaScript, serta pembuatan tampilan antarmuka berbasis web yang interaktif dan mudah digunakan. Seluruh
modul yang telah dikembangkan kemudian diintegrasikan menjadi satu kesatuan sistem yang utuh.

Setelah tahap pembuatan selesai, dilakukan pengujian sistem yang bertujuan untuk memastikan bahwa
sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah ditentukan. Pengujian dilakukan melalui beberapa metode,
yaitu pengujian unit untuk setiap modul, penguyjian integrasi antar modul, pengujian sistem secara keseluruhan
(system testing) menggunakan metode blackbox testing, serta pengujian penerimaan pengguna (User Acceptance
Testing) menggunakan instrumen kuesioner untuk memastikan sistem dapat digunakan dengan baik oleh
pengguna akhir.

3.Hasil Dan Pembahasan
3.1 Hasil analisis kebutuhan fungsional

Berdasarkan tahap analisis kebutuhan fungsional dan non-fungsional yang telah direncanakan,
diperoleh hasil identifikasi bahwa sistem berhasil mengidentifikasi kebutuhan nyata di lapangan untuk
mengatasi proses bisnis konvensional Bapak Endri Widiyanto. Sistem berhasil mendokumentasikan kebutuhan
data primer berupa jenis layanan kompon mobil, harga layanan, serta data pelanggan (alamat dan nomor
WhatsApp).

Hasil analisis membagi hak akses menjadi 3 pengguna, yaitu pelanggan, admin, dan karyawan dengan
rincian kebutuhan fungsional yang sukses dipetakan sebagai berikut: pelanggan membutuhkan fitur digitalisasi
untuk melakukan pemesanan tanpa terikat telepon manual, admin membutuhkan dasbor kontrol manajemen,
dan karyawan membutuhkan modul monitoring tugas di lapangan.

Terkait kendala penelitian berupa keterbatasan pemahaman digital pengguna dan kebiasaan lama
memesan via telepon, hasil analisis kebutuhan ini sukses merumuskan solusi non-fungsional berupa antarmuka
yang sangat ringkas, kinerja sistem yang cepat, serta penggunaan nomor telepon/WhatsApp sebagai basis utama
sistem agar proses adaptasi dan edukasi pengguna dapat berjalan lebih mudah dan optimal.

3.2 Hasil perancangan fitur-fitur aplikasi

Hasil implementasi antarmuka ditampilkan dalam beberapa halaman utama, yaitu halaman login,
dashboard pengguna, halaman pemesanan, serta halaman pengelolaan data oleh admin dan karyawan. Pada
halaman login, pengguna memasukkan nomor telepon yang kemudian diverifikasi menggunakan kode OTP.
Setelah berhasil login, pengguna akan diarahkan ke dashboard yang menampilkan informasi layanan serta menu
pemesanan ditunjukan pada gambar 2.
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l "‘J Masukkan Kode OTP
Login Gendrux Poles Kode verifikasi telah dikirim ke
628 1Hoxx890
Nomor WhatsApp
& Kode berlaku: 4:55
08123456789
)8123456789 atauy 628123456789 Kode OTP (6 Digil)

# Lanjutkan 000000
@ Masukkan nomor yang terdaftar di WhatsApp
r' Verifikasi Sekarang

4 Kirim Ulang Kode

i
Gambar 2 tampilan login dan otp
Pada halaman pemesanan, pengguna dapat memilih jadwal yang tersedia melalui kalender sistem.
Sistem akan menonaktifkan tanggal yang sudah terisi sehingga dapat mencegah terjadinya bentrokan jadwal
seperti pada gambar 3. Setelah memilih tanggal, user akan mengisi form pemesanan untuk melengkapi data

pesanan ditunjukan pada gambar 4.

o Pilih Tanggal 2 IsiData

Pilih Tanggal Pemesanan

Pilih tanggal yang tersedia untuk layanan kompon mobil

[ oo | April 2026 =3
Min Sen Sel Rab Kam Jum Sab
2 3 4
6 7 8 0

12 14 15 16 7 18
L) 20 21 22 23 24 25
26 27 28 29 30

Sudzh Terisi

Tanggal Lewat

Tersadia

Digilih

gambar 3. pemilihan jadwal pelanggan

Setelah memilih tanggal user akan mengisi form pemesanan untuk melengkapi data pesanan.
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o Pilih Tanggal o Isi Data

Form Pemesanan

% Tanggal yang dipilih: 22 April 2026

Ganti Tanggal

Nama Lengkap:

Alamat / Lokasi:

input alamat dengan lengkap beserta dengan iri-ciri rumah atau no rumah

Momor Handphone:

Jenis Jasa:

—Filih Jenis Jasa — v

gambar 4. Form pemesanan
Sementara itu, pada sisi admin dan karyawan, sistem menyediakan fitur untuk mengelola pesanan,
mengatur jadwal, serta melakukan update status pengerjaan. Status pesanan akan diperbarui secara bertahap
mulai dari “belum dikerjakan”, “dikerjakan”, hingga “selesai” dapat dilihat pada gambar 5.

© Pesanan Berlangsung

1 1 0 0 (1]
Total Menunggu Dikerjakan Selesa Dibatalkan
&, Cari nama/order ID/no HP... Semua Status ~ m
ORD-20260422-0001 Menunggu
Tanggal Pengerjzan Nama Pelanggan No. HP Jeris Layanan Total Harga
22 Apr 2026 Epan 6285640166256 Kompon Baret Ringan Rp 350.000

v

Gambar 5. Tampilan pesanan untuk karyawan
3.3 Hasil pembuatan aplikasi

Pembuatan kode program aplikasi menggunakan Visual Studio Code di atas spesifikasi laptop Lenovo
Ideapad Slim 3 serta web server XAMPP telah berhasil diselesaikan secara utuh. Untuk membuktikan kualitas
dari pembuatan aplikasi ini, dilakukan dua tahap pengujian:

1. Hasil Pengujian Teknis (Blackbox Testing)

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode blackbox testing untuk memastikan setiap fungsi
berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Berdasarkan hasil pengujian, seluruh fitur utama seperti login,
registrasi, pemesanan, pengelolaan jadwal, serta update status pesanan dapat berjalan dengan baik tanpa
ditemukan kesalahan fungsi pada browser Microsoft Edge ,hasil blackbox testing dari beberapa fitur ditunjukan
pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Rekapitulasi Blackbox Testing
No Modul / Fitur Skenario Pengujian Hasil Ekspektasi Status
1 Autentikasi OTP Menginput nomor HP & kode OTP Sistem memvalidasi dan Sesuai
mengarahkan ke dasbor

87



2 Penjadwalan Memilih tanggal yang telah terisi Sistem menolak input/tombol tanggal  Sesuai

Otomatis pesanan lain terkunci
3 Form Pemesanan Mengirim form dengan field kosong Sistem menampilkan pesan alert Sesuai
validasi input
4 Pembaruan Status ~ Mengubah status pengerjaan dari Status di halaman pelanggan berubah  Sesuai
admin/karyawan otomatis

2. Pembahasan & Keterbatasan Sistem

Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian dari seluruh rangkaian pembuatan aplikasi, sistem yang
dikembangkan mampu mengatasi permasalahan yang terdapat pada sistem konvensional. Fitur pemilihan jadwal
secara otomatis terbukti efektif dalam mengurangi bentrokan jadwal antar pelanggan di area Soloraya. Selain itu,
pencatatan data secara digital mampu meminimalisasi kesalahan dan kehilangan data pesanan.

Dari sisi pengguna, aplikasi dinilai memberikan kemudahan dalam melakukan pemesanan tanpa harus
datang langsung ke lokasi penyedia jasa. Informasi terkait layanan, harga, serta status pengerjaan juga dapat
diakses dengan lebih jelas dan transparan.

Meskipun demikian, sistem masih memiliki beberapa keterbatasan, seperti belum tersedianya fitur
pembayaran online serta sistem notifikasi yang masih perlu dikembangkan lebih lanjut agar lebih optimal. Oleh
karena itu, pengembangan lanjutan diperlukan untuk meningkatkan kualitas sistem agar lebih sesuai dengan
kebutuhan pengguna.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sistem pemesanan jasa
kompon mobil berbasis web yang dibangun mampu memberikan solusi terhadap permasalahan pada proses
pemesanan yang sebelumnya dilakukan secara konvensional. Sistem ini dapat mempermudah pelanggan dalam
melakukan pemesanan layanan tanpa harus datang langsung ke lokasi, serta memberikan kemudahan dalam
memilih jadwal dan menyampaikan kebutuhan perbaikan secara lebih jelas.

Dari sisi penyedia jasa, sistem ini membantu dalam mengelola data pemesanan secara lebih terstruktur,
mengurangi risiko kesalahan pencatatan, serta mempermudah dalam memantau jadwal dan status pengerjaan
layanan. Fitur penjadwalan yang tersedia juga terbukti mampu mengurangi terjadinya bentrokan jadwal antar
pelanggan.

Berdasarkan hasil pengujian, baik melalui metode blackbox testing maupun pengujian pengguna (User
Acceptance Testing), sistem yang dikembangkan telah berjalan sesuai dengan fungsi yang diharapkan dan
mendapatkan respon yang baik dari pengguna. Hal ini menunjukkan bahwa sistem sudah cukup layak untuk
digunakan dalam mendukung proses layanan jasa kompon mobil.

Meskipun demikian, sistem yang dibangun masih memiliki beberapa keterbatasan, seperti belum
tersedianya fitur pembayaran online serta sistem notifikasi yang belum maksimal. Oleh karena itu, diperlukan
pengembangan lebih lanjut agar sistem dapat menjadi lebih optimal dan sesuai dengan kebutuhan pengguna di
masa mendatang.

5. Singkatan:

SDLC : System Development Life Cycle
ERD : Entity Relationship Diagram
DFD : Data Flow Diagram

OTP : One Time Password

PHP : Hypertext Preprocessor
MySQL : My Structured Query Language
Ul : User Interface
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